BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan dianalisis pada bab empat diatas,

berikut kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis :

1.

Tingkat keparahan pandemi yang dirasakan dalam penelitian ini ditemukan
berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian impulsif.

Tingkat keparahan pandemi yang dirasakan dalam penelitian ini ditemukan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontrol yang dipersepsikan.
Kontrol yang dipersepsikan dalam penelitian ini ditemukan berpengaruh
secara signifikan terhadap pembelian impulsif.

Materialisme dalam penelitian ini ditemukan berpengaruh secara signifikan
terhadap pembelian impulsif.

Tingkat keparahan pandemi yang dirasakan dalam penelitian ini ditemukan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap materialisme.

Kontrol yang dipersepsikan dalam penelitian ini ditemukan tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap materialisme.

Materialisme dalam penelitian ini ditemukan tidak memberikan efek mediasi
terhadap kontrol yang dipersepsikan pada pembelian impulsif namun terdapat
pengaruh langsung antara kontrol yang dipersepsikan terhadap pembelian

impulsif, maka tidak ada efek mediasi, hanya efek langsung.
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5.2. Implikasi Manajerial

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, tingkat keparahan
pandemi yang dirasakan berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian
impulsif masyarakat. Dorongan pembelian impulsif yang dimotivasi oleh tingkat
keparahan pandemi yang dirasakan ini dikarenakan masyarakat merasa terdorong
untuk membeli beberapa produk yang tidak direncanakan sebelumnya. Oleh karena
itu, pemerintah harus menginformasikan kepada masyarakat untuk membeli produk
mana yang benar-benar diperlukan masyarakat untuk menghadapi pandemi dan
mana yang tidak diperlukan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, tingkat keparahan
pandemi yang dirasakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontrol
yang dipersepsikan. Masyarakat merasa kumulatif kasus COVID-19 mengalami
peningkatan tetapi masyarakat masih dapat mengendalikan kontrol yang
dipersepsikan. Dalam hal ini, pemerintah dapat terus mengupayakan berbagai cara
untuk mempertahankan rasa kontrol masyarakat, seperti dengan mensosialisasikan
cara yang efektif untuk menghadapi situasi pandemi yang berlangsung.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, kontrol yang
dipersepsikan berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian impulsif. Hal ini
dikarenakan masyarakat merasa pandemi COVID-19 menciptakan lingkungan
dengan ketidakpastian yang tinggi, sehingga mereka merasa tidak memiliki kendali
dan akibatnya masyarakat tidak dapat mengontrol diri ketika memiliki dorongan
untuk segera memiliki atau membeli produk ketika mereka melihatnya yang

menimbulkan perilaku pembelian impulsif. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah
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dapat meningkatkan persepsi kontrol masyarakat. Pemerintah dapat menerapkan
langkah-langkah untuk mengatur dan mengendalikan keadaan darurat atau pandemi
yang sedang berlangsung, yang menciptakan perspektif bahwa dampak dari
pandemi yang sedang berlangsung ini sedang dikendalikan dan ditangani dengan
tepat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, materialisme
berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian impulsif. Hal ini dikarenakan
masyarakat merasa akan lebih bahagia jika mereka mampu membeli banyak barang
sehingga menimbulkan perilaku pembelian impulsif. Dari perilaku pembelian
impulsif dan berlebihan ini dapat membuat kelangkaan produk selama pandemi
berlangsung. Oleh karena itu, pemerintah harus membimbing masyarakat untuk
mengontrol perilaku pembelian impulsif sekaligus meningkatkan pasokan pasar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, tingkat keparahan
pandemi yang dirasakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
materialisme. Hal ini dikarenakan masyarakat merasa kumulatif kasus COVID-19
mengalami peningkatan sehingga masyarakat tidak memiliki kecenderungan
materialisme seperti dengan membeli barang yang dimana hanya akan memberi
kesenangan tersendiri. Dalam hal ini pemerintah dapat menghimbau dan
mengorganisir masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan sukarela atau
menyumbangkan sebagian barang yang dimiliki masyarakat kepada mereka yang
membutuhkan, ketimbang masyarakat membeli suatu barang hanya untuk

kesenangan tersendiri.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari, kontrol yang
dipersepsikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap materialisme. Hal
ini dikarenakan masyarakat merasa pandemi COVID-19 menciptakan lingkungan
dengan tingkat ketidakpastian yang tinggi, sehingga masyarakat merasa tidak
memiliki kendali dan masyarakat tidak memiliki kecenderungan materialisme.
Dalam hal ini pemerintah dapat meningkatkan kontrol yang dipersepsikan
masyarakat agar masyarakat tidak kehilangan kendali selama pandemi yang
berlangsung yang akan menimbulkan kecenderungan materialistis masyarakat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Manokwari ini juga dapat
memberikan implikasi bagi pelaku usaha. Konsumen memiliki kebutuhan
psikologis yang kuat untuk barang-barang seperti produk medis dan perawatan
kesehatan, makanan, dan konsumsi sehari-hari. Oleh karena itu, pelaku usaha yang
menyediakan barang dan jasa tersebut harus menjamin sepenuhnya pasokan pasar

selama berlangsungnya pandemi COVID-19.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Dalam penelitian ini, indikator dari variabel tingkat keparahan pandemi yang
dirasakan tidak mengacu pada penelitian terdahulu.
2. Dalam penelitian ini, menggunakan loading factor dibawah syarat dari
SmartPLS yaitu 0,6 sebagai cut-off point.
5.4. Saran Penelitian

Saran dalam penelitian selanjutnya, yaitu :
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator variabel yang relevan
sesuai dengan keadaan yang terjadi.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cut-off point 0,7 sesuai dengan yang

disyaratkan dari SmartPLS.
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LAMPIRAN 1
KUISIONER

Kontribusi Pandemi COVID-19 dalam
Memotivasi Konsumsi Impulsif
Masyarakat Manokwari.

Studi ini dilakukan untuk menganalisis mekanisme psikologis dan logika yang mendasari
perilaku konsumsi impulsif selama pandemi COVID-19. Tujuan studi ini adalah untuk
mengetahui apakah pandemi COVID-19, sebagai keadaan darurat kesehatan masyarakat,
memotivasi perilaku konsumsi impulsif masyarakat.

Login ke Google untuk menyimpan progres. Pelajari lebih lanjut

* Wajib

Apakah Anda berdomisili di Manokwari? *

OYa

O Tidak (Jika tidak Anda tidak perlu mengisi kuisioner ini)

Menurut Anda akses ke fasilitas kesehatan mudah atau tidak? *

O Ya
(O Tidak

Apakah Anda pernah terpapar COVID-197? *
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Apakah Anda pernah terpapar COVID-197? *

O Ya
(O Tidak

Jenis Kelamin *

(O Laki-laki

O Perempuan

Tahun lahir *

Jawaban Anda

Pendapatan per bulan *
(O <Rp.3.000.000

(O Rp.3.000.000 - Rp. 5.000.000

(O > Rp. 5.000.000
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Bagian
Berikut beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penslitian. Anda dimohon untuk memberi
tanggapan dari pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Tingkat keparahan pandemi yang dirasakan

Saat ini saya merasa jumlah kasus COVID-19 terkonfirmasi di kota Manokwari
mengalami peningkatan. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saat ini saya merasa jumlah kasus COVID-19 di Manckwari lebih tinggi dari
kota/kabupaten sekitar. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saat ini saya merasa kumulatif kasus COVID-19 mengalami peningkatan. *
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Kontrol yang Dipersepsi

Saat ini saya merasa pandemi COVID-19 menciptakan lingkungan dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi, sehingga saya merasa tidak berdaya. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saat ini saya merasa pandemi COVID-19 menciptakan lingkungan dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi, sehingga saya merasa tidak punya kekuatan. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saat ini saya merasa pandemi COVID-19 menciptakan lingkungan dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi, sehingga saya merasa tidak memiliki kendali. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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Materialisme

Saya mengagumi orang yang memiliki rumah, mobil, dan pakaian mahal. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Hal-hal yang saya miliki menunjukkan banyak hal tentang seberapa baik yang
saya lakukan dalam hidup. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya suka memiliki hal-hal yang membuat orang terkesan. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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Membeli barang memberi saya banyak kesenangan. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya menyukai banyak kemewahan dalam hidup saya. *

o O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya akan lebih bahagia jika saya mampu membeli lebih banyak barang. *

© O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Hidup saya akan lebih baik jika saya memiliki hal-hal tertentu yang tidak saya
miliki. *




71

Hidup saya akan lebih baik jika saya memiliki hal-hal tertentu yang tidak saya
miliki. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Kadang saya agak terganggu karena tidak mampu membeli semua hal yang saya
suka. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Konsumsi Impulsif

Akhir-akhir ini saya selalu memiliki dorongan untuk segera memiliki produk ketika
saya melihatnya. *

O O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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Konsumsi Impulsif

Akhir-akhir ini saya selalu memiliki dorongan untuk segera memiliki produk ketika
saya melihatnya. *

© O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Akhir-akhir ini saya selalu terdorong untuk membeli beberapa produk yang tidak
direncanakan yang tidak ingin saya beli. *

© O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Akhir-akhir ini saya berbelanja secara tidak terencana. *

© O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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LAMPIRAN 2
KUISIONER ASLI

Table 2. Items of the variables.

Variable Item

CNP: Cumulative Number of confirmed cases per Province.
. . NNP: Number of New confirmed cases per Province.
Ses f the Pand SE
verity of the Pandemic (SE) CNC: Cumulative Number of confirmed cases per City.
NNC: Number of New confirmed cases per City.

PC1: At the moment, I feel helpless. (R)
PC2: At the moment, I feel powerless. (R)
PC3: At the moment, [ feel like I don’t have a sense of control. (R)

Perceived Control (PC)

MA1: [ admire people who own expensive homes, cars, and clothes.
MAZ2: The things I own say a lot about how well I'm doing in life.
MAZ3: T like to own things that impress people.
o MAA4: Buying things gives me a lot of pleasure
Materialism (MA) MASy I!l;ikc ailgotgof luxury in my Fife.
MAG6: I'd be happier if I could afford to buy more things.
MAT7: My life would be better if I owned certain things I don't have.
MAS: It sometimes bothers me quite a bit that I can't afford to buy
all the things Id like.

IC1: Recently, I always have the impulse to have a product
Impulsive Consumption (IC) immediately when I see it.
IC2: Recently, I always have the impulse to buy some unplanned
products that I didn’t intend to buy.
IC3: Recently, I have an impulse to consumption.

Note: (R) means this item was reverse coding.

Sumber : Li et al., (2020)
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Timesta | Apakah Menur | Apaka | Jenis Tahu | Pendapatan
mp Anda ut h Kelami | n per bulan
berdomisi | Anda Anda |n lahir
li di akses perna
Manokwa | ke h
ri? fasilitas | terpap
kesehat | ar
an COoVi
mudah | D-19?
atau
tidak?
10/12/20 | Ya Ya Ya Laki- 1998 | <Rp.
21 laki 3.000.000
18:04:41
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1997 | <Rp.
21 laki 3.000.000
18:44:48
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
18:49:41 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1997 | <Rp.
21 laki 3.000.000
18:50:14
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1997 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
18:52:05 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.
21 an 3.000.000
18:52:05
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1997 | <Rp.
21 an 3.000.000
18:53:56
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.
21 laki 3.000.000
18:54:45
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.
21 an 3.000.000
18:54:58
10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1997 | <Rp.
21 an 3.000.000
18:56:45
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1980 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
19:00:16 5.000.000
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10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1985 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:00:51

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1997 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:01:41 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1991 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:03:24 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | >Rp.

21 laki 5.000.000
19:04:07

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:05:03 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:05:14

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an —Rp.
19:07:43 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Ya Laki- 2002 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:08:31

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:10:12

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1987 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:10:17

10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1997 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:14:23

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:15:23 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1999 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:22:15 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:23:27

10/12/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000

19:23:34
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10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
19:23:54 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:28:30

10/12/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:30:52

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:33:02

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2002 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:34:32

10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 2002 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:36:18

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1973 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
19:36:23 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1997 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:40:07

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1995 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
19:40:33 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:42:55

10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
19:50:00

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
19:57:01

10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 2002 | > Rp.

21 an 5.000.000
20:11:50

10/12/20 | Ya Ya Ya Laki- 1993 | Rp. 3.000.000
21 laki —Rp.
20:18:40 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
20:24:48 5.000.000
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10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
20:28:01

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2002 | <Rp.

21 an 3.000.000
20:33:43

10/12/20 | Ya Tidak Ya Laki- 1990 | <Rp.

21 laki 3.000.000
20:38:49

10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 2000 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
20:41:38 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
20:53:34

10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 2004 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:11:01 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Ya Laki- 1998 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
21:23:04 5.000.000
10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 2008 | > Rp.

21 an 5.000.000
21:42:30

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1993 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:47:00

10/12/20 | Ya Ya Ya Perempu | 2004 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:47:01

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1985 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:55:33 5.000.000
10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:59:41

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2001 | <Rp.

21 an 3.000.000
22:07:46

10/12/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
22:08:15

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2003 | <Rp.

21 an 3.000.000

22:16:48
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10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2003 | <Rp.

21 an 3.000.000
22:40:21

10/12/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
23:11:51

10/13/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 2002 | <Rp.

21 an 3.000.000
0:15:58

10/13/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
2:58:03

10/13/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1976 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
3:02:39 5.000.000
10/13/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 2001 | <Rp.

21 an 3.000.000
5:00:46

10/13/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1996 | <Rp.

21 laki 3.000.000
5:33:52

10/13/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
6:12:50

10/13/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1997 | <Rp.

21 an 3.000.000
6:25:33

10/13/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1997 | <Rp.

21 an 3.000.000
6:48:12

10/13/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 2001 | <Rp.

21 an 3.000.000
7:14:44

10/13/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
9:04:44

10/13/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 2002 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
9:21:18 5.000.000
10/13/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1989 | <Rp.

21 an 3.000.000
9:43:03

10/13/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000

10:15:57
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10/13/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1959 | <Rp.

21 an 3.000.000
13:01:05

10/13/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
14:11:16

10/13/20 | Ya Ya Ya Laki- 1967 | >Rp.

21 laki 5.000.000
16:09:46

10/14/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1978 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.

6:45:06 5.000.000
10/14/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1978 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.

7:01:05 5.000.000
10/14/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1968 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
11:47:59 5.000.000
10/14/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1964 | >Rp.

21 laki 5.000.000
14:00:07

10/14/20 | Ya Ya Ya Laki- 1961 | <Rp.

21 laki 3.000.000
14:10:21

10/14/20 | Ya Ya Ya Laki- 1958 | > Rp.

21 laki 5.000.000
14:21:30

10/14/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1991 | > Rp.

21 an 5.000.000
20:43:22

10/14/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1968 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
20:52:42 5.000.000
10/15/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | > Rp.

21 an 5.000.000
0:01:15

10/16/20 | Ya Tidak Ya Laki- 1989 | <Rp.

21 laki 3.000.000
9:11:47

10/16/20 | Ya Ya Ya Laki- 2003 | Rp. 3.000.000
21 laki —Rp.
15:05:16 5.000.000
10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1983 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
16:54:04 5.000.000
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10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1982 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
16:55:12 5.000.000
10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1980 | >Rp.

21 laki 5.000.000
16:56:17

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1991 | <Rp.

21 an 3.000.000
16:57:45

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1989 | <Rp.

21 an 3.000.000
16:58:51

10/19/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1999 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
17:07:47 5.000.000
10/19/20 | Ya Ya Ya Laki- 1997 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
17:08:49 5.000.000
10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1997 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
17:09:58 5.000.000
10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1996 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
17:11:18 5.000.000
10/19/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:12:21

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:13:24

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
17:25:32

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:26:25

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1996 | <Rp.

21 an 3.000.000
17:27:18

10/19/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:28:54

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1999 | <Rp.

21 laki 3.000.000

17:55:12
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10/19/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
17:56:07

10/19/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:57:10

10/22/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1997 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
20:53:44 5.000.000
10/22/20 | Ya Tidak Ya Perempu | 1998 | <Rp.

21 an 3.000.000
20:55:09

10/22/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
20:56:46

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1974 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
20:58:19 5.000.000
10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1979 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
20:59:23 5.000.000
10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:00:37

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:01:57

10/22/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1997 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:03:22

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
21:04:24 5.000.000
10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1997 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:05:43

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1974 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:06:40 5.000.000
10/22/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:07:34

10/22/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:24:42 5.000.000
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10/22/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1951 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:26:05

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1992 | >Rp.

21 an 5.000.000
21:27:24

10/22/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1994 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
21:28:18 5.000.000
10/22/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1992 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:29:23

10/23/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1995 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
11:19:46 5.000.000
10/23/20 | Ya Tidak Ya Laki- 1984 | <Rp.

21 laki 3.000.000
11:21:18

10/23/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1994 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
11:24:44 5.000.000
10/23/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1998 | <Rp.

21 laki 3.000.000
17:27:10

10/23/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1999 | Rp. 3.000.000
21 an —Rp.
17:29:16 5.000.000
10/23/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1997 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
17:34:36 5.000.000
10/23/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1996 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
17:37:37 5.000.000
10/23/20 | Ya Ya Ya Laki- 1997 | <Rp.

21 laki 3.000.000
23:01:37

10/24/20 | Ya Tidak Ya Laki- 1951 | Rp. 3.000.000
21 laki —Rp.

0:51:13 5.000.000
10/24/20 | Ya Ya Ya Laki- 1987 | >Rp.

21 laki 5.000.000
21:06:05

10/24/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1998 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:07:06 5.000.000
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10/24/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 2000 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:15:29

10/24/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1999 | <Rp.

21 an 3.000.000
21:20:23

10/24/20 | Ya Ya Ya Perempu | 1990 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
21:22:00 5.000.000
10/24/20 | Ya Ya Ya Laki- 1988 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:34:51

10/24/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1995 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:37:50

10/24/20 | Ya Ya Ya Laki- 1997 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
21:45:27 5.000.000
10/24/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1996 | <Rp.

21 laki 3.000.000
21:56:28

10/24/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1990 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
22:09:37 5.000.000
10/24/20 | Ya Ya Ya Laki- 1995 | <Rp.

21 laki 3.000.000
22:37:53

10/24/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1996 | <Rp.

21 an 3.000.000
22:42:45

10/24/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1991 | <Rp.

21 an 3.000.000
23:31:03

10/26/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1992 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:07:58

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1956 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:09:26

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1986 | <Rp.

21 laki 3.000.000
12:24:43

10/26/20 | Ya Ya Ya Laki- 1987 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
12:30:14 5.000.000
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10/26/20 | Ya Tidak Tidak | Perempu | 1983 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:31:54

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1997 | <Rp.

21 laki 3.000.000
12:37:08

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1984 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:49:39

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1979 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:55:57

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1981 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:58:00

10/26/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1980 | <Rp.

21 laki 3.000.000
12:58:55

10/26/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1978 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
13:08:07 5.000.000
10/28/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1970 | Rp. 3.000.000
21 an - Rp.
11:49:08 5.000.000
10/28/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1977 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
11:52:04 5.000.000
10/28/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1979 | >Rp.

21 laki 5.000.000
12:05:36

10/28/20 | Ya Ya Tidak | Perempu | 1986 | <Rp.

21 an 3.000.000
12:09:09

10/28/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1979 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
12:11:00 5.000.000
10/28/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1987 | <Rp.

21 laki 3.000.000
12:18:50

10/28/20 | Ya Tidak Tidak | Laki- 1982 | <Rp.

21 laki 3.000.000
12:21:46

10/28/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1966 | Rp. 3.000.000
21 laki - Rp.
13:09:45 5.000.000
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10/28/20 | Ya Ya Tidak | Laki- 1985 | <Rp.

21 laki 3.000.000
13:14:13

11/1/202 | Ya Ya Tidak | Laki- 1999 | <Rp.

1 laki 3.000.000

23:19:31
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Outer Loadings

Kpntrol ang Materialisme Pembe!ian Tingkat !(eparahf'm

Dipersepsikan Impulsif Pandemi Yang Dirasakan
KP1 0.794
KP2 0.872
KP3 0.896
KYD1 0.856
KYD2 0.924
KYD3 0.927
M1 0.580
M2 0.223
M3 0.496
M4 0.691
M5 0.752
M6 0.757
M7 0.646
M8 0.628
PI1 0.820
PI2 0.816
PI3 0.802
Construct Reliability and Validity

) - Average
Apha | MOA | Ry | Variance

Kontrol Yang Dipersepsikan 0.887 | 0.906 0.930 0.815
Materialisme 0.765 | 0.804 0.822 0.383
Pembelian Impulsif 0.745 | 0.752 0.854 0.660
\T(g'nggkgigigi;ha" Getileul 0.825 | 0.880 0.891 0.731
Outer Loadings

K_ontrol ang Materialisme Pembe!ian Tingkat Keparah‘_a\n

Dipersepsikan Impulsif Pandemi Yang Dirasakan

KP1 0.814
KP2 0.855
KP3 0.902
KYD1 0.859

KYD2 0.920
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KYD3 0.928
M4 0.704
M5 0.775
M6 0.824
M7 0.682
M8 0.633
PI1 0.804
PI2 0.814
PI3 0.820
Construct Reliability and Validity
\ . Average
SToneselts | tho_a | GomEesie | variance
Extracted (AVE)
Kontrol Yang Dipersepsikan 0.887 | 0.902 0.930 0.815
Materialisme 0.782 | 0.816 0.847 0.528
Pembelian Impulsif 0.745 | 0.749 0.854 0.661
Tlngkat_ Keparahan Pandemi 0825 | 0861 0.893 0.736
Yang Dirasakan
Discriminant Validity
Fornell-Larcker Criterion
Tingkat
K_ontrol Ye}ng Materialisme Pembe_han Keparah_an
Dipersepsikan Impulsif Pandemi Yang
Dirasakan
K_ontrol ang 0.903
Dipersepsikan
Materialisme 0.004 0.727
Pembelian Impulsif 0.179 0.422 0.813
DL (SRRl -0.059 0.194 10.094 0.858
Pandemi Yang Dirasakan
R Square
R
R Square
Squa | A giusted
re
eringl e 0.003 -0.003
Dipersepsikan
Materialisme 0.038 0.026
Pembelian Impulsif | 0.238 0.223




Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values, P-
Values

BOOTSRAPPING
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Original
Sample (O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|IO/STDEV])

P
Values

Kontrol Yang
Dipersepsikan ->
Materialisme

0.015

0.020

0.104

0.145

0.884

Kontrol Yang
Dipersepsikan ->
Pembelian Impulsif

0.167

0.175

0.082

2.036

0.042

Materialisme -> Pembelian
Impulsif

0.454

0.471

0.066

6.835

0.000

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Kontrol Yang
Dipersepsikan

-0.059

-0.057

0.114

0.517

0.605

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Materialisme

0.195

0.201

0.109

1.789

0.074

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Pembelian Impulsif

-0.172

-0.178

0.082

2.097

0.036

Specific Indirect Effects

Mean, STDEV, T-Values, P-
Values

Original
Sample (O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|IO/STDEV])

Values

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Materialisme ->
Pembelian Impulsif

0.089

0.094

0.052

1.704

0.089

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Kontrol Yang
Dipersepsikan ->
Pembelian Impulsif

-0.010

-0.008

0.021

0.471

0.638

Tingkat Keparahan
Pandemi Yang Dirasakan -
> Kontrol Yang
Dipersepsikan ->
Materialisme

-0.001

-0.003

0.014

0.066

0.948

Kontrol Yang
Dipersepsikan ->

0.007

0.008

0.050

0.138

0.891
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0.000

-0.001

0.006

0.064

0.949




